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This research was conducted at the Tampan Pekanbaru 
Mental Hospital, Riau.  The aim of this research is to 
determine the influence of Work Life Balance and Burnout on 
work Satisfaction of Female Nurses in Pekanbaru, Riau. both 
partially and simultaneously.  There were 117 people in this 
research and the number of samples used in this research was 
107 people.  The method in this research uses a non-
probability sampling method using purposive sampling.  The 
data used are primary and secondary data.  Quantitative 
descriptive analysis method.  The results of the research show 
that Work Life Balance partially influences work Satisfaction, 
as well as Burnout partially influences work Satisfaction of 
Female Nurses at Tampan Mental Hospital, Pekanbaru, Riau. 
Simultaneously, Work Life Balance and Burnout influence the 
work Satisfaction of Female Nurses at Tampan Mental 
Hospital, Pekanbaru, Riau.  The percentage size is 61.4%, 
while the remainder is (38.6%) and the remainder is 
influenced by other variables not examined in this research. 
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Penelitian ini dilakukan pada Rumah Sakit jiwa Tampan 
Pekanbaru Provinsi Riau. Tujuan dalam penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pengaruh Work Life Balance dan Burnout 
Terhadap Kepuasan Kerja Perawat Wanita Pekanbaru Provinsi 
Riau, baik secara parsial maupun secara simultan. Adapun 
dalam penelitian ini berjumlah 117 orang dan jumlah sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 107 orang. 
Metode dalam penelitian ini menggunakan metode non 
probability sampling dengan menggunakan purposive 
sampling. Data yang digunakan adalah data primer dan 
sekunder. Metode analisis deskriptif kuantitatif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Work Life 
Balance berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja, begitu juga 
dengan Burnout secara parsial berpengaruh terhadap Kepuasan 
Kerja Perawat Wanita Rumah Sakit Jiwa Tampan Pekanbaru 
Provinsi Riau. Secara simultan Work Life Balance dan Burnout 
berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja Perawat Wanita Rumah 
Sakit Jiwa Tampan Pekanbaru Provinsi Riau. Adapun besaran 
persentasenya sebesar 61,4%, sedangkan sisanya sebesar 
(38,6%) sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini. 
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PENDAHULUAN 

Pada saat ini fenomena wanita bekerja merupakan hal yang tidak asing di Indonesia. 

Penyerapan perawat wanita mulai meningkat dari tahun ke tahun, hal ini disebabkan karena 

pendidikan formal, keterampilan dan ketelitian yang menjadi faktor pendukung. Dulu peran 

wanita identik dengan pekerjaan rumah tangga, seperti melayani suami, mendidik anak, dan 

mengurus pekerjaan di dalam rumah. Namun sejak kecil kata “Emansipasi Wanita”, semakin 

banyak lagi wanita yang ingin memenuhi kebutuhannya sendiri. 

Setiap orang yang bekerja tentunya mendambakan suatu kepuaan kerja dari 

temmpatnya bekerja, begitu juga dengan pegawai wanita. Dengan adanya kepuasan kerja 

maka akan membuat perasaan senang terhadap pekerjaannya. Work Life Balance adalah 

kemampuan seseorang menjalani kehidupannya dalam ruang lingkup kerja maupun keluarga 

secara seimbang tanpa mengenyampingkan tugas dan tanggung jawabnya. 

Seibagian beisar peirawat wanita meirasakan ada hal yang haruis dipeirhatikan dalam 

peincapaian, keipuiasan dalam beikeirja. Hal yang dimaksuid beirkaitan deingan keihiduipan pribadi 

yang dijalankan dalam keiseiharian. Peirawat wanita dituintuit uintuik dapat beikeirja deingan baik 

namuin meireika juiga meimiliki keihiduipan di luiar peikeirjaan yang haruis dipeirhatikan seipeirti 

keiluiarga, komuinitas sosial, stuidi, dan komitmein lainnya. 

Fenomena permasalahan Perawat Wanita Rumah Sakit Jiwa Tampan Pekanbaru 

adalah banyak Peirawat Wanita yang meingalami peirsoalan teintang bagaimana peingatuiran 

keiseiimbangan antara keihiduipan pribadi dan peikeirjaan, seirta tidak mampu iuintuik meinjaga dan 

meimpeirtahankan keiseiimbangan antara peikeirjaan dan keihiduipannya di luiar peikeirjaan (work 

lifei balancei) seipeirti peikeirjaan dan keiluiarga. Berikut ini adalah data jumlah Perawat Wanita 

Rumah Sakit Jiwa Tampan Pekanbaru. 

Tabel 1 Data Jumlah Perawat Rumah Sakit Jiwa Tampan, Pekanbaru 

No Jenis Pegawai Pelayanan Jumlah Perawat (orang) 

1 Belum Menikah Rawat Inap / Rawat Jalan 8 

2 Menikah Rawat Inap / Rawat Jalan 6 

3 Menikah dan memilki anak Rawat Inap / Rawat Inap 103 

Juimlah 117 

Suimbeir : Ruimah Sakit Jiwa Tampan, Peikanbarui 2023 

Beirdasarkan Tabeil 1 dapat dilihat bahwa Peirawat Wanita pada rumah sakit jiwa 

tampan pekanbaru berjumlah 117 orang dengan jumlah perawat belum menikah adalah 8 

orang, jumlah perawat wanita sudah menikah tetapi belum memiliki anak adalah 6 orang, 

sedangkan jumlah perawat wanita yang sudah menikah dan memiliki anak adalah 103 orang. 

Dari hal tersebut dapat dilihat bahwasanya hampir seluruh perawat wanita yang 

bekerja pada rumah sakit jiwa tampan pekanbaru telah menikah dan memiliki anak. Artinya 

hampir seluruh jumlah perawat wanita yang memiliki peran ganda yakni sebagai istri dan ibu 

yang bekerja. 

Perawat wanita dijadikan sebagai objek penelitian ini karna perawat wanita yang 

bekerja dan berkeluarga dihadapkan pada peran ganda. Mereka meimiliki tuigas dan tangguing 

jawab yang leibih banyak seihingga, ceindeiruing meingalami keibimbangan antara peirannya 

seibagai peikeirja dan seibagai ibui ruimah tangga. Berikut adalah data shift jam kerja Perawat 

Wanita Rumah Sakit Jiwa Tampan Pekanbaru. 
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Hal teirseibuit meingakibatkan peirawat wanita tidak dapat maksimal dalam meimbagi 

waktui antara peikeirjaan dan keiluiarga seirta uiruisan pribadi lainnya. Adanya peiran kompleiks 

dan suilit nya meimbagi waktui seiring meimuincuilkan konflik keihiduipan dalam peikeirjaan seirta 

keiluiarga, waktui yang beirkuirang uintuik suiami dan anak. bahkan meingabaikan keipeintingan diri 

seindiri kareina leibih meinguitamakan keipeintingan peikeirjaan dan keiluiarga.  

Tantangan lainnya uintuik meiwuijuidkan keipuiasan keirja adalah buirnouit. Seimuia 

peikeirjaan meimiliki reisiko teirjadinya Buirnouit. Buirnouit tinggi pada peirawat wanita Ruimah 

Sakit Jiwa Tampan Peikanbarui keimuingkinan juiga meimiliki konflik antara meinguiruis keiluiarga 

dan peikeirjaan seicara profeissional yang suidah meinjadi tangguing jawabnya. Tidak meinuituip 

keimuingkinan, beiban tuigas kantor dan uiruisan pribadi yang sama-sama peinting meimbuiat 

keileilahan seicara fisik dan psikologis. Hal ini ceindeiruing akan meimuincuilkan eimosi yang 

neigatif dan seinitif maka konflik deingan orang-orang seikitar akan teirjadi. Streiss dan konflik 

akan beirdampak pada keipuiasan keirjanya.  

Burnout tinggi pada perawat wanita besar kemungkinan mereka juga mengalami 

konflik antara mengrus keluarga dan pekerjaan secara professional yang sudah menjadi 

tanggung jawabnya. Tidak menutup kemungkinan, beban tugas kantor dan urusan pribadi 

yang sama-sama penting membuat kelelahan secara fisik dan psikologis. Adapuin beirikuit 

adalah juimlah ruangan dan jumlah perawat Rumah Sakit Jiwa Tampan Pekanbaru. 

Standar pasiein uintuik Ruimah Sakit Jiwa Tampan Peikanbaruia dalah 1 banding 5, 

seidangkan reialitanya juimlah pasiein meimeinuihi standar ruimah sakit. pada tahuin 2019 juimlah 

peirawat 160 seidangkan juimlah pasiein beirjuimlah 1907 deingan peirbandingan 1 peirawat 

meirawat 11, pada tahuin 2020 juimlah peirawat 159 seidangkan pasiein beirjuimlah 928 deingan 

reialisasi peirbandingan adalah 1 banding 5 pada tahuin 2021 juimlah peirawat adalah 159 

seidangkan pasiein beirjuimlah 868 deingan reialisasi peirbandingan adalah 1:5, lalui pada tahuin 

2022 juimlah peirawat adalah 167 seidangkan juimlah pasiein adalah 1848 deingan reialisasi 

peirbandingan 1:9, dan pada tahuin 2023 juimlah peirawat adalah 167 seidangkan juimlah pasiein 

adalah 2026 deingan reialisasi peirbandingan 1 banding 11. 

Beirdasarkan latar beilakang yang teilah diuiraikan di atas, maka peinuilis meiruimuiskan 

peirmasalahan dari peineilitian ini adalah seibagai beirikuit: 

1. Apakah work lifei balanceimeimiliki peingaruih Teirhadap keipuiasan keirja Peirawat Wanita 

Ruimah Sakit Jiwa Tampan Peikanbarui? 

2. Apakah buirnouitmeimiliki peingaruih Teirhadap keipuiasan keirja Peirawat Wanita Ruimah 

Sakit Jiwa Tampan Peikanbarui? 

3. Apakahwork lifei balanceidan buirnouitmeimiliki peingaruih Teirhadap keipuiasan keirja Peirawat 

Wanita Ruimah Sakit Jiwa Tampan Peikanbarui? 

Tuijuian peineilitian seisuiai deingan peiruimuisan masalah yaitui: 

1. Uintuik meingeitahuii apakah work lifei balanceimeimiliki peingaruih Teirhadap keipuiasan keirja 

Peirawat Wanita Ruimah Sakit Jiwa Tampan Peikanbarui. 

2. Uintuik meingeitahuii apakah buirnouitmeimiliki peingaruih Teirhadap keipuiasan keirja Peirawat 

Wanita Ruimah Sakit Jiwa Tampan Peikanbarui. 

3. Uintuik meingeitahuii apakan work lifei balancei dan buirnouit meimiliki peingaruih Teirhadap 

keipuiasan keirja Peirawat Wanita Ruimah Sakit Jiwa Tampan Peikanbarui. 
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METODE PENELITIAN 

Peineilitian ini dilaksanakan di Ruimah Sakit Jiwa Tampan Peikanbarui. Peineilitian ini 

dilakuikan dari builan April sampai deingan peineilitian ini seileisai. Meinuiruit (Sugiyono, 2022) 

Jeinis peineilitian ini meiruipakan peineilitian deiskriptif kuiantitatif, data yang dipeiroleih dari 

sampeil popuilasi peineilitian dianalisi seisuiai deingan meitodei statistik yang diguinakan keimuidian 

diinteirpreistasikan. 

Adapun sumber data yang digunakan Data Primeira dan Data seikuindeir. Popuilasi 

peineilitian ini adalah Peirawat Wanita Ruimah Sakit Jiwa Tampan Peikanbarui berjumlah 117 

orang. Jumlah sampel pada penelitan ini sebanyak 103 orang. Metode pengambilan sampel 

yang dilakukan dalam penelitian ini adalah non probability sampling dengan menggunakan 

purposive sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah Obseirvasi, inteirvieiw, 

Kuieisioneir  

Uintuik tuijuian analitis, peineiliti meinguimpuilkan dan meingeilola data suirveii deingan 

meimbeirikan bobot peineilitian pada seitiap peirnyataan tanggapan. Dalam peineilitian ini, peineiliti 

meingguinakan skala Likeirt. (Sugiyono, 2022) meinjeilaskan bahwa skala ini diguinakan dalam 

peineilitian uintuik meinguikuir sikap, peindapat dan peirseipsi orang ataui keilompok orang teintang 

feinomeina sosial.  

 

Uji Kualitas Data 

1. Uji Validitas 

(Ghozali, 2018) meinyatakan Uiji validitas diguinakan uintuik meinguikuir sah ataui valid 

tidaknya suiatui kuieisioneir. Suiatui kuieisioneir dikatakan valid jika peirtanyaan pada kuieisioneir 

mampuiuintuik meinguingkapkan seisuiatui yang akan diuikuir oleih kuieisioneir teirseibuit. Syarat 

peingambilan keipuituisan uiji validitas yang haruis dipeinuihi yaitui haruis meimiliki kriteiria seibagai 

beirikuit:  

a. Jika koeifisiein Koreilasi r ≥ 0,30 maka dinyatakan valid. 

b. Jika Koeifisiein Koreilasi r ≤ 0,30 maka dinyatakan tidak valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Wawancara yaitui teiknik peinguimpuilan data yang dilakuikan deingan meingadakan 

Tanya jawab seicara langsuing deingan pihak-pihak teirkait yang beirhuibuingan deingan 

peineilitian. (Sugiyono, 2022). 

(Ghozali, 2018) meinyatakan Reiabilitas meiruipakan alat uintuik meinguikuir suiatui 

kuieisioneir yang meiruipakan indikator dari variabeil ataui konstruik. Suiatui kuieisioneir dapat 

dikatakan reiliabeil ataui handal apabila jawaban reispondein teirhadap peirnyataan adalah 

konsistein ataui stabil dari waktui kei waktui. Buitir kuieisioneir dapat dikatakan reiliabeil (layak) 

apabila cronbach’s alpha > 0,60 dan jika cronbach’s alpha < 0,60, maka dikatakan tidak 

reiliablei. 

 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Menurut (Ghozali, 2018) Uji normalitas merupakan suatu pengujian yang berfungsi 

untuk emnguji apakah data pada variabel bebas dan terikat pada persamaan regresi, 

menghasilkan data yang berdistribusi normal atau berdistribusi tidak normal. Model yang 
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digunakan untuk mendeteksi Uji normalitas dalam penelitian ini adalah Uji One Sample 

Kolmogorov Smirnov. Selain menggunakan Uji One Sample Kolmogorov Smirnov, penelitian 

ini juga menggunakan analisis grafik normal P-Plot. 

Syarat dalam Uji normalitas yang digunakan untuk mengambil keputusan dengan 

menggunakan One Sample Kolmogorov Smirnov adalah: 

a) Jika nilai Asymp. Sig (2-tailed)> 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini berarti 

data tidak berdistribusi normal. 

b) Jika nilai Asymp. Sig (2-tailed)< 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti 

data tidak berdistribusi normal. 

Selain dalam analisis grafik normal probability plot adalah: 

1. Jika titik menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau 

grafik histogramnya, maka model regresi berdistribusi normal. 

2. Jika titik menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis diagonal 

atau arah garis histogramnya, maka model regresi tidak berdistribusi normal. 

2. Uji Multikonearitas 

(Ghozali, 2018) meinyatakan bahwa Uiji muiltikolinieiritas beirtuijuian uintuik meinguiji 

apakah dalam modeil reigreisi diteimuikan adanya koreilasi antar variabeil beibas (indeipeindein). 

Dasar peingambilan keipuituisan pada uiji muiltikolinieiritas dapat dilakuikan deingan meilihat nilai 

Toleirancei dan Variancei Inflation Factor (VIF). Nilai toleirancei yang reindah sama deingan nilai 

VIF tinggi (kareina VIF = 1/Toleirancei).  

3. Uji Heterokedastisitas 

(Ghozali, 2018) meinyatakan bahwa Uiji heiteiroskeidastisitas beirtuijuian uintuik 

meingeitahuii apakah dalam modeil reigreisi teirjadi keitidaksamaan varian dari reisiduial satui 

peingamatan kei peingamatan yang lain. Diseibuit Homoskeidastisitas apabila varian dari reisiduial 

satui peingamatan kei peingamatan lain teitap, dan apabila beirbeida diseibuit Heiteiroskeidastisitas. 

Modeil reigreisi yang baik adalah yang Homoskeidastisitas dan tidak teirjadi Heiteiroskeidastisitas. 

Uiji heiteiroskeidastisitas dapat dilakuikan deingan uiji grafik Scatteir Plot dan apabila hasil 

peinguijiannya tidak teirdapat pola yang jeilas seirta ada titik meiyeibar di atas dan di bawah angka 

nol ( 0 ) pada suimbui Y, beirarti variabeil tidak heisteirokeidasitas. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis reigreisi adalah stuidi meingeinai keiteirgantuingan variabeil deipeindein (teirikat) 

deingan satui ataui leibih variabeil indeipeindein (beibas), yangtuijuian uintuik meingeistimasi dan 

meimpreidiksi rata–rata popuilasi ataui nilai rata–rata variabeil deipeindein beirdasarkan nilai 

variabeil indeipeindein yang dikeitahuii (Ghozali, 2013). Adapuin peirsamaan reigreisi linieir 

beirganda dalam peineilitian ini yaitui: 

 

Uji Hipotesis 

1. Uji Persial (Uji t) 

(Ghozali, 2018) meinyatakan bahwa Uiji parsial (uiji t) diguinakan uintuik meingeitahuii 

peingaruih masing-masing variabeil indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein. Uiji parsial dapat 

dilihat dari t tabeil dan t hituingnya, seirta dapat juiga dilihat dari tigkat signifikasinya. Ruimuis 

peineintuian t tabeil deingan tingkat signifikan seibeisar 5% uiji duia pihak antara lain:   
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T tabeil = n – k – 1 ; 0,05/2 

Adapuin kriteiria peingambilan keipuituisan dalam peineilitian ini ialah seibagai beirikuit:  

a. Apabila tingkat signifikan < 0,05 dan t hituing > t tabeil, maka Ha diteirima dan Ho ditolak 

yang beirarti ada peingaruih yang signifikan antara variabeil indeipeindein teirhadap variabeil 

deipeindein.  

b. Apabila nilai signifikan> 0,05 dan t hituing < t tabeil, artinya H0 diteirima dan Ha ditolak 

yang beirarti tidak ada peingaruih yang signifikan antara variabeil indeipeindein teirhadap 

variabeil deipeindein. 

2. Uji Simultan (UJI F) 

(Ghozali, 2018) meinyatakan bahwa Uiji F atauiuiji seicara simuiltan diguinakan uintuik 

meingeitahuii apakah variabeil indeipeindein seicara beirsama-sama ataui join meimpeingaruihi 

variabeil deipeindein. Uiji F dalam peineilitian ini meingguinakan tingkat signifikansi ataui tingkat 

keipeircayaan seibeisar 5% ataui 0,05, uintuik meineintuikan F tabeil maka dapat dilihat deingan 

formuila:  

F tabeil = n – k – 1 ; k 

Adapuin kriteiria uintuik meingambil keipuituisan teirkait uiji seicara beirsamasama (simuiltan) 

antara lain:  

a. Jika nilai probabilitas signifikan< 0,05, dan F hituing > F tabeil, maka seimuia variabeil 

indeipeindein beirpeingaruih teirhadap variabeil deipeindein 

b. Jika nilai probabilitas signifikan> 0,05, dan F hituing < F tabeil, maka seimuia variabeil 

indeipeindein tidak beirpeingaruih teirhadap variabeil deipeindein 

3. Uji Koefisien Deteminasi (R
2
)  

(Ghozali, 2018) meinyatakan bahwa Koeifisiein deiteirminasi (R²) ialah alat yang 

diguinakan uintuik meinguikuir seijauih mana keimampuian modeil dalam meineirangkan variasi 

variabeil deipeindein. Nilai koeifisiein deiteirminasi adalah antara nol sampai deingan satui (0 < R2 

< 1). Nilai koeifisiein deiteirminasi yang keicil beirarti keimampuian variabeil-variabeil indeipeindein 

dalam meinjeilaskan variasi variabeil deipeindein sangat teirbatas. Seibaliknya, jika nilai meindeikati 

1 beirarti variabeil-variabeil indeipeindein meimbeirikan hampir seimuia informasi yang dibuituihkan 

uintuik meimpreidiksi variabeil deipeindein.  

1. R (Koefisien Korelasi) 

R adalah koefisien korelasi yang mengukur sejauh mana hubungan linier antara dua 

variabel. Nilai R berkisar dari -1 hingga 1, di mana 1 menunjukkan hubungan linier positif 

sempurna, -1 menunjukkan hubungan linier negatif sempurna, dan 0 menunjukkan tidak 

adanya hubungan linier. 

2. R Square (Koefisien Determinasi) 

R Square menjelaskan seberapa besar variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan 

oleh variabel independen dalam model regresi. Nilai R Square berkisar antara 0 hingga 1, 

dan semakin tinggi nilainya, semakin baik model regresi mampu menjelaskan variasi data. 

3. Adjusted R Square (Koefisien Determinasi Disesuaikan) 

Adjusted R Square memodifikasi R Square dengan memperhitungkan jumlah variabel 

independen dalam model dan ukuran sampel. Hal ini berguna untuk mengatasi masalah 

penambahan variabel yang mungkin meningkatkan R Square meskipun variabel tersebut 
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tidak signifikan. Adjusted R Square memberikan perkiraan yang lebih akurat tentang 

seberapa baik model dapat menggambarkan hubungan sebenarnya. 

Dalam kondisi penggunaan, R Square sering digunakan untuk menilai seberapa baik model 

regresi sesuai dengan data. Namun, Adjusted R Square lebih disukai jika model melibatkan 

banyak variabel independen, karena memperhitungkan kompleksitas model secara lebih 

cermat. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Variabel Penelitian 

 Variabel yang akan diuraikan tentang “Pengaruh Work Life Balance dan Burnout 

Terhadap Kepuasan Kerja Perawat Wanita Pada Rumah Sakit Jiwa Tampan Pekanbaru 

Provinsi Riau” yang terdiri dari variabel dependent Kepuasan Kerja dan variabel independent 

Work Life Balance dan Burnout. Berdasarkan data yang diperoleh dan dikumpulkan melalui 

kuesioner. Maka dapat di deskripsikan satu persatu variabel penelitian sebagai berikut: 

1. Analisis Deskripsi Variabel Keipuiasan Keirja 

 Meinuiruit (Robbins, 2015) meinyatakan bahwa keipuiasan keirja adalah suiatui sikap uimuim 

teirhadap peikeirjaan seiseiorang seibagai peirbeidaan antara banyaknya ganjaran yang diteirima 

peikeirja deingan banyaknya ganjaran yang diyakini seiharuisnya diteirima. Keipuiasan keirja 

meiruipakan hal peinting yang dimiliki individui di dalam beikeirja. Seitiap individui beirbeida-beida 

puila tinggi reindahnya keipuiasan keirja teirseibuit dapat meimbeirikan dampak yang tidak sama. 

Jawaban responden terhadap keipuiasan keirja dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 2 Tanggapan Responden Variabel Keipuiasan Keirja 

No Pernyataan SS S N TS STS Total 

1. Saya merasa antusias 

dalam menjalan tugas 

pekerjaan. 

28 42 26 6 1 103 

27,2% 40,8% 25,2% 5,8% 1% 100% 

2. Saya menikmati tuga-

tugas yang saya 

lakukan sehari-hari. 

41 32 25 5 0 103 

39,8% 31,1% 24,3% 4,9% 0% 100% 

3. Saya selalu 

bersemangat untuk 

bangun dipagi hari 

untuk berangkat kerja 

. 

43 42 12 6 0 103 

41,7% 40,8% 11,7% 5,8% 0% 100% 

4. Saya mencintai 

pekerjaan saya 

sekarang karena 

keluarga saya 

mendukung pekerjaan 

saya saat ini. 

32 42 23 6 0 103 

31,1% 40,8% 22,3% 5,8% 0% 100% 

5. Saya selalu 

mengutamakan 

perilaku kejujuran 

dalam menjalankan 

pekerjaan saya. 

32 51 13 7 0 103 

31,1% 49,5% 12,6% 6,8% 0% 100% 

6. Saya melaksanakan 39 44 15 5 0 103 
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tugas yang 

dipercayakan dengan 

rasa penuh tanggung 

jawab. 

37,9% 42,7% 14,6% 4,9% 0% 100% 

7. Saya selalu datang 

tepat waktu untuk 

menghargai pekerjaan 

yang saya punya.  

36 48 13 6 0 103 

35% 46,6% 12,6% 5,8% 0% 100% 

8. Saya menyelesaikan 

tugas pekerjaan 

dengan tepat waktu. 

36 36 23 8 0 103 

35% 35% 22,3% 7,8% 0% 100% 

9. Saya merasa puas 

dengan pekerjaan saya 

karna sesuai dengan 

keahlian saya. 

39 51 8 5 0 103 

37,9% 49,5% 7,8% 4,9% 0% 100% 

10. Saya merasa puas 

dengan penghargaan 

yang saya dapat atas 

prestasi kerja yang 

saya capai. 

33 36 25 5 4 103 

32% 35% 24,3% 4,9% 3,9% 100% 

Persentase 34,8% 41,4% 17,7% 5,7% 0,4% 100% 

Sumber : Pengolahan Data Penelitian 2023 

 Berdalsalrkaln tabel 2 halsil talbulalsi daltal menunjukkaln balhwal perawat wanita paldal 

Rumah Sakit Jiwa Tampan Pekanbaru Provinsi Riau. menyaltalkaln setuju terhaldalp valrialbel 

kepuasan kerjal dengan perolehan nilai persentase 41,4%. Perawat Wanita Rumah Sakit Jiwa 

Tampan Pekanbaru Provinsi Riau selalu mengutamakan perilaku kejujuran dan melaksanakan 

tugas pekerjaan dengan penuh rasa tanggung jawab sehingga para Perawat dapat 

menyelesaikan tugas pekerjaan dengan  tepat waktu. 

 

2. Analisis Deskripsi Variabel Work Life Balance 

   Menurut (Widada, 2020) Keiseiimbangan keihiduipan dan peikeirjaan ataui biasa diseibuit 

deingan work lifei balancei adalah cara beikeirja deingan tidak meingabaikan seimuia aspeik 

keihiduipan keirja, pribadi, keiluiarga, spirituial, dan sosial. Jawaban responden terhadap work lifei 

balancei dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 3 Rekapitulasi Tanggapan Responden Variabel Work Life  Balance 

No Pernyataan SS S N TS STS Total 

1. Saya memiliki waktu 

yang cukup untuk 

keluarga, hobi, dan 

kegiatan diluar 

pekerjaan. 

44 39 16 4 0 103 

42,7% 37,9% 15,5% 3,9% 0% 100% 

2. saya bisa membagi 

waktu mengerjakan 

tugas pribadi dengan 

tugas kantor. 

55 29 15 4 0 103 

53,4% 28,2% 14,6% 3,9% 0% 100% 

3. saya selalu datang tepat 

waktu untuk bekerja 

meskipun ada masalah 

45 35 19 4 0 103 

43,7% 34% 18,4% 3,9% 0% 100% 
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keluarga/pribadi. 

4. Saya menikmati setiap 

tugas yang saya 

lakukan di tempat kerja 

karena saya selalu 

dilibatkan dalam 

pekerjaan. 

48 32 18 5 0 103 

46,6% 31,1% 17,5% 4,9% 0% 100% 

5. Saya puas dengan 

pekerjaan saya karena 

sesuai dengan minat 

dan passion saya. 

51 41 7 4 0 103 

49,5% 39,8% 6,8% 3,9% 0% 100% 

6. Saya selalu 

bersemangat untuk 

pulang ke rumah karna 

pekerjaan di kantor 

berjalan lancar. 

35 41 21 6 0 103 

34% 39,8% 20,4% 5,8% 0% 100% 

Persentase 44,9% 35,1% 15,6% 4,4% 0% 100% 

Sumber : Pengolahan Data Penelitian 2023 

 Berdalsalrkaln tabel 3 halsil talbulalsi daltal menunjukkaln balhwal perawat wanita paldal 

Rumah Sakit Jiwa Tampan Pekanbaru Provinsi Riau menyaltalkaln setuju terhaldalp valrialbel 

work lifei balancei dengaln perolehaln nilali persentase sebesar 35,1%. Paldal Rumah Sakit Jiwa 

Tampan Pekanbaru Provinsi Riau work lifei balancei perawat Wanita memiliki waktu yang 

cukup untuk keluarga, hobi dan kegiatan diluar pekerjan sehingga perawat menikmati setiap 

tugas yang diberikan  di tempat kerja, perawat juga selalu datang tepat waktu untuk bekerja 

sehingga perawat dapat menyelesaikan pekerjaan dengan baik. . 

 

3. Analisis Deskripsi Variabel Buirnouit  

 Meinuiruit Freudenberger dalam (Priansa2017) Buirnouit adalah suiatui beintuik keileilahan 

yang diseibabkan oleih seiseiorang yang beiraktivitas teirlalui inteins, meimiliki deidikasi yang 

tinggi dan beirkomitmein, braktivitas teirlalui lama dan banyak seirta meimandang keibuituihan, dan 

keiinginan seibagai hal keiduia yang dapat meinyeibabkan individui teirseibuit meirasakan adanya 

teikanan-teikanan yang meimbeirikan suimbangan leibih banyak bagi peiruisahaannya. Jawaban 

responden terhadap Buirnouit dapat dilihat pada tabel di bawah ini:          

Tabel 4 Rekapitulasi Tanggapan Responden Variabel Buirnouit 

No Pernyataan SS S N TS STS Total 

1. Saya mengalami kesulitan 

tidur atau mengalami 

gangguan tidur karna 

pekerjaan. 

31 40 28 4 0 103 

30,1% 38,8% 27,2% 3,9% 0% 100% 

2. Saya sering merasa letih 

dan pegal-pegal pada 

tubuh saya setelah 

bekerja. 

41 40 15 7 0 103 

39,8% 38,8% 14,6% 6,8% 0% 100% 

3. Saya merasa sulit untuk 

mengontrol emosi karena 

tuntutan pekerjaan yang 

berlebihan. 

40 35 23 5 0 103 

38,8% 34% 22,3% 4,9% 0% 100% 

4. Saya merasa sulit untuk 39 39 15 10 0 103 



Jurnal Ekonomi dan Ilmu Sosial (JEIS) 

Vol.03 No.02 Desember 2024 pp. 347~365 

E-ISSN: 3025-9126|https://jom.uin-suska.ac.id/index.php/JEIS 

356 
 

Pengaruh work life balance dan burnout …. ( Andi Sukma, Meri Sandora, 2024) 

 

mempertahankan perasaan 

positif terhadap pekerjaan. 
37,9% 37,9% 14,6% 9,7%% 0% 100% 

5. Saya mudah tertekan atau 

cemas terkait tuntutan 

pekerjaan. 

37 38 23 5 0 103 

35,9% 36,9% 22,3% 4,9% 0% 100% 

6. Saya mudah curiga dan 

sering berfikir negatif 

terhadap rekan kerja saya. 

40 43 14 5 0 103 

38,8% 41,7% 13,6% 4,9% 0% 100% 

7. Saya merasa bahwa 

ekspektasi saya tidak 

realistis atau tidak sesuai 

dengan kemampuan yang 

saya miliki. 

39 47 11 6 0 103 

37,9% 45,6% 10,7% 5,8% 0% 100% 

8. Saya merasa bahwa saya 

sering diabaikan atau 

tidak dipedulikan oleh 

rekan kerja atau atasan. 

26 49 23 5 0 103 

25,2% 47,6% 22,3% 4,9% 0% 100% 

Persentase 35,8% 40,1% 18,4% 5,7% 0% 100% 

Sumber : Pengolahan Data Penelitian 2023 

 Berdalsalrkaln tabel 4 halsil talbulalsi daltal menunjukkaln balhwal perawat wanita paldal 

Rumah Sakit Jiwa Tampan Pekanbaru Provinsi Riau menyaltalkaln setuju terhaldalp valrialbel 

Buirnouit dengaln perolehaln nilali persentase sebesar 40,1%.. Paldal Rumah Sakit Jiwa Tampan 

Pekanbaru Provinsi Riau Buirnouit banyak karyawan sering merasa sulit untuk mengontrol 

emosi karena tuntutan pekerjaan dan juga muda tertekan atau cemas terhadap pekerjan, hal ini 

harus dicegah atau diantisipasi bagi para perawat wanita yang ada di rumah sakit. Berikan 

akses kepada perawat wanita ke sumber daya yang membantu mengelola stres, seperti 

konseling atau program pelatihan manajemen stres. Membantu perawat wanita menentukan 

batasan yang realistis pada tanggung jawab dan harapan kerja yang bisa mereka lakukan agar 

tidak merasa tertekan terhadap pekerjaan. 

 

Uji Kualitas Data 

1. Uji Validitas  

Menurut (Ghozali, 2018) meinyatakan Uiji validitas diguinakan uintuik meinguikuir sah 

ataui valid tidaknya suiatui kuieisioneir. Suiatui kuieisioneir dikatakan valid jika peirtanyaan pada 

kuieisioneir mampuiuintuik meinguingkapkan seisuiatui yang akan diuikuir oleih kuieisioneir teirseibuit. 

Syarat peingambilan keipuituisan uiji validitas yang haruis dipeinuihi yaitui haruis meimiliki kriteiria 

seibagai beirikuit:  

a. Jika koeifisiein Koreilasi r ≥ 0,30 maka dinyatakan valid. 

b. Jika Koeifisiein Koreilasi r ≤ 0,30 maka dinyatakan tidak valid. 

a. Uji Validitas Kepuasan Kerja (Y) 

Tabel 5 Hasil Uji Validitas Kepuasan Kerja (Y) 

No Variabel Item Pertanyaan 
Nilai Corrected 

Item-Total Correlation 

Keterangan 

 

1. 

Kepuasan Kerja (Y) 

Y.1 0,740 Valid 

2. Y.2 0,892 Valid 

3. Y.3 0,917 Valid 

4. Y.4 0,895 Valid 

5. Y.5 0,771 Valid 

6. Y.6 0,895 Valid 

7. Y.7 0,892 Valid 
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8. Y.8 0,898 Valid 

9. Y.9 0,717 Valid 

10. Y.10 0,767 Valid 

Sumber : Data Olahan SPSS 25 

 Berdasarkan tabel hasil uji validitas Kepuasan Kerja untuk setiap butir pernyataan 

dapat dilihat bahwa nilai Corrected Item-Total Correlation atau nilai r hitung untuk masing-

masing variabel berada > 0,3. Hal ini menunjukkan bahwa setiap butir pernyataan adalah 

valid. 

 

b. Uji Validitas Work Life Balance (X1 

Tabel 6 Hasil Uji Validitas Work Life Balance (X1) 

No Variabel Item Pertanyaan 

Nilai Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Keterangan 

 

1. 

Work Life Balance 

(X1) 

X1.1 0,673 Valid 

2. X1.2 0,897 Valid 

3. X1.3 0,877 Valid 

4. X1.4 0,919 Valid 

5. X1.5 0,889 Valid 

6. X1.6 0,718 Valid 

Sumber : Data Olahan SPSS 25 

 Berdasarkan tabel hasil uji validitas Work Life Balance untuk setiap butir pernyataan 

dapat dilihat bahwa nilai Corrected Item-Total Correlation atau nilai r hitung untuk masing-

masing variabel berada > 0,3. Hal ini menunjukkan bahwa setiap butir pernyataan adalah 

valid. 

c. Uji Validitas Burnout (X2) 

Tabel 7 Hasil Uji Validitas Burnout (X2) 

No Variabel Item Pertanyaan 

Nilai Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Keterangan 

 

1. 

Burnout (X2) 

X2.1 0,779 Valid 

2. X2.2 0,876 Valid 

3. X2.3 0,891 Valid 

4. X2.4 0,887 Valid 

5. X2.5 0,927 Valid 

6. X2.6 0,878 Valid 

7. X2.7 0,782 Valid 

8. X2.8 0,811 Valid 

Sumber : Data Olahan SPSS 25 

  Berdasarkan tabel hasil uji validitas Burnout untuk setiap butir pernyataan dapat 

dilihat bahwa nilai Corrected Item-Total Correlation atau nilai r hitung untuk masing-masing 

variabel berada  > 0,3. Hal ini menunjukkan bahwa setiap butir pernyataan adalah valid. 

Uji Reliabilitas  

Menurut (Ghozali, 2018) meinyatakan Reiabilitas meiruipakan alat uintuik meinguikuir 

suiatui kuieisioneir yang meiruipakan indikator dari variabeil ataui konstruik. Suiatui kuieisioneir dapat 

dikatakan reiliabeil ataui handal apabila jawaban reispondein teirhadap peirnyataan adalah 

konsistein ataui stabil dari waktui kei waktui. Buitir kuieisioneir dapat dikatakan reiliabeil (layak) 
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apabila cronbach’s alpha > 0,60 dan jika cronbach’s alpha < 0,60, maka dikatakan tidak 

reiliablei. 

2. Uji Reliabilitas Kepuasan Kerja (Y) 

Tabel 8 Hasil Uji Reliabilitas Kepuasan Kerja (Y) 

Variabel Jumlah Item Cronbach Alpha Keterangan 

Kepuasan Kerja 10 0,964 Reliabel 

Sumber : Data Olahan SPSS 25 

 Berdasarkan tabel dapat diketahui nilai Cronbach's Alpha untuk variabel Kepuasan 

Kerja berada > 0,60. Ini menunjukkan bawah variabel Kepuasan Kerja reliabel dan layak 

diuji. 

3. Uji Reliabilitas Work Life Balance (X1) 

Tabel 9 Hasil Uji Reliabilitas Work Life Balance (X1) 

Variabel Jumlah Item Cronbach Alpha Keterangan 

Work Life Balance 6 0,942 Reliabel 

Sumber : Data Olahan SPSS 25 

 Berdasarkan tabel dapat diketahui nilai Cronbach's Alpha untuk variabel Work Life 

Balance berada > 0,60. Ini menunjukkan bawah variabel Work Life Balance reliabel dan layak 

diuji. 

4. Uji Reliabilitas Burnout (X2) 

Tabel 10 Hasil Uji Reliabilitas Burnout (X2) 

Variabel Jumlah Item Cronbach Alpha Keterangan 

Burnout 8 0,962 Reliabel 

Sumber : Data Olahan SPSS 25 

 Berdasarkan tabel dapat diketahui nilai Cronbach's Alpha untuk variabel Burnout 

berada > 0,60. Ini menunjukkan bawah variabel Burnout reliabel dan layak diuji. 

 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Menurut (Ghozali, 2018) meinyatakan bahwa Peinguijian dapat dilakuikan deingan 

meilihat grafik normal probability plot (p-plot), dimana grafik normal probability plot (p-plot) 

ini meimbandingkan distribuisi kuimuilatif dari distribuisi normal deingan meilihat peinyeibaran 

data (titik) pada suimbui   diagonal dari grafik peinyeibaran data (titik) pada suimbui diagonal dari 

grafik ataui deingan meilihat histogram dari reisiduialnya. Dasar dalam peingambilan keipuituisan 

meingguinakan analisis grafik ini yaitui:  

1. Jika data meinyeibar diseikitar garis diagonal dan meingikuiti arah garis diagonal ataui grafik 

histogramnya meinuinjuikkan pola distribuisi normal, maka modeil reigreisi meimeinuihi asuimsi 

normalitas.  

2. jika data meinyeibar jauih dari diagonal ataui tidak meingikuiti arah garis diagonal ataui grafik 

histogram tidak meinuinjuikkan pola distribuisi normal, maka modeil reigreisi tidak meimeinuihi 

asuimsi normalitas. 
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Gambar 1 Hasil Uji Normalitas P-Plot 

Sumber : Data Olahan SPSS 25 

 Berdasarkan gambar 1, dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar disekitar garis 

diagonal dan mengikuti garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

Tabel 11 Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Standar 
Asymp. Sig. (2-

tailed) 
Keterangan 

0,05 0,092 Data Normal 

Sumber : Data Olahan SPSS 25 

 Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Assymp Sig Kolmogrov-Smirnov sebesar 0,092 

lebih besar dari 5% (0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa keseluruhan data yang 

digunakan dalam penelitian ini berdistribusi secara normal. 

2. Uji Multikolinieritas 

Menurut (Ghozali, 2018) meinyatakan bahwa Uiji muiltikolinieiritas beirtuijuian uintuik 

meinguiji apakah dalam modeil reigreisi diteimuikan adanya koreilasi antar variabeil beibas 

(indeipeindein). Dasar peingambilan keipuituisan pada uiji muiltikolinieiritas dapat dilakuikan 

deingan meilihat nilai Toleirancei dan Variancei Inflation Factor (VIF). Nilai toleirancei yang 

reindah sama deingan nilai VIF tinggi (kareina VIF = 1/Toleirancei).  

1. Nilai Toleirancei ≤ 0,10 dan VIF ≥ 10, maka teirdapat geijala muiltikolinieiritas  

2. Nilai Toleirancei ≥ 0,10 dan VIF ≤ 10, maka tidak teirdapat geijala muiltikolinieiritas  

Tabel 12Hasil Uji Multikolinieritas 

Model Collinearity Statistics 

Kesimpulan Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Work Life Balance 0,714 1,400 
Tidak terjadi gejala 

multikolineritas 

Burnout 0,714 1,400 
Tidak terjadi gejala 

multikolineritas 

Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

Sumber : Data Olahan SPSS 25 

 Dari tabel uji multikolineritas, maka dapat dilihat bahwa tolerance value ˃ 0,1 dan 

VIF ˂ 10, maka tidak terjadi gejala multikolineritas antara variabel independent pada model 

regresi. Hal ini dapat disimpulkan bahwa model regresi tersebut bebas dari multikolinieritas. 
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3. Uji Heterokedastisitas 

Menurut (Ghozali, 2018) meinyatakan bahwa Uiji heiteiroskeidastisitas beirtuijuian uintuik 

meingeitahuii apakah dalam modeil reigreisi teirjadi keitidaksamaan varian dari reisiduial satui 

peingamatan kei peingamatan yang lain. Diseibuit Homoskeidastisitas apabila varian dari reisiduial 

satui peingamatan kei peingamatan lain teitap, dan apabila beirbeida diseibuit Heiteiroskeidastisitas. 

Modeil reigreisi yang baik adalah yang Homoskeidastisitas dan tidak teirjadi Heiteiroskeidastisitas. 

Uiji heiteiroskeidastisitas dapat dilakuikan deingan uiji grafik Scatteir Plot dan apabila hasil 

peinguijiannya tidak teirdapat pola yang jeilas seirta ada titik meiyeibar di atas dan di bawah angka 

nol ( 0 ) pada suimbui Y, beirarti variabeil tidak heisteirokeidasitas. 

 
Gambar 2. Hasil Uji Heterokedastisitas 

Sumber : Data Olahan SPSS 25 

          Berdasarkan gambar 2 bahwa tidak ada pola tertentu yang jelas, serta titik-titik 

menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka hal ini dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi heterokedastisitas. 

 

Regresi Linier Berganda 

Analisis reigreisi adalah stuidi meingeinai keiteirgantuingan variabeil deipeindein (teirikat) 

deingan satui ataui leibih variabeil indeipeindein (beibas), yangtuijuian uintuik meingeistimasi dan 

meimpreidiksi rata–rata popuilasi ataui nilai rata–rata variabeil deipeindein beirdasarkan nilai 

variabeil indeipeindein yang dikeitahuii (Ghozali, 2013). Adapuin peirsamaan reigreisi linieir 

beirganda dalam peineilitian ini yaitui: 

Y = a+ b1x1+ b2x2 + e 

Sumber : (Ningsih, 2020) 
 

Tabel 13 Hasil Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

 Unstandardized 

Coefficients 

Standardized Coeficients 

Model B Std. Error Beta 

1 

      

(Constant) 6,063 2,955  

Work Lifei Balancei ,359 ,125 ,211 

Buirnouit ,782 ,088 ,651 

 a. Dependent Variable: Keipuiasan Keirja 

Sumber : Data Olahan SPSS 25 
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 Berdasarkan hasil perhitungan, maka diperoleh persamaan regresi linier berganda 

yaitu sebagai berikut: 

Y = a + b1 X1 + b2X2 + e 

Y = 6,063 + 0,359X1 + 0,782X2  + e 

 Berdasarkan persamaan regresi linier berganda, maka dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Nilai konstanta (a) sebesar 6,063. Artinya jika variabel Work Lifei Balancei dan 

Buirnouit pada Rumah Sakit Jiwa Tampan Pekanbaru Provinsi Riau diasumsikan nol (0), maka 

Keipuiasan Keirja pada Rumah Sakit Jiwa Tampan Pekanbaru Provinsi Riau sebesar 6,063. 

Nilai koefisien (b1) sebesar 0, 359. Jika variabel Work Lifei Balancei mengalami 

peningkatan 1 satuan, maka Keipuiasan Keirja mengalami peningkatan sebesar 0, 359. Begitu 

sebaliknya, jika variabel Work Lifei Balancei menurun sebesar 1 satuan, maka Keipuiasan Keirja 

akan menurun sebesar 0, 359. 

Nilai koefisien (b2) sebesar 0, 782. Jika variabel Buirnouit mengalami peningkatan 1 

satuan, maka Keipuiasan Keirja mengalami peningkatan sebesar 0, 782. Begitu sebaliknya, jika 

variabel Buirnouit menurun sebesar 1 satuan, maka Keipuiasan Keirja akan menurun sebesar 0, 

782. 

Standar error (e) merupakan variabel acak dan mempunyai distribusi probabilitas yang 

mewakili semua faktor yang mempunyai pengaruh terhadap Y tetapi tidak dimasukkan dalam 

persamaan. 

 

Uji Hipotesis 

1. Uji Parsial (Uji T) 

  Menurut (Ghozali, 2018) meinyatakan bahwa Uiji parsial (uiji t) diguinakan uintuik 

meingeitahuii peingaruih masing-masing variabeil indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein. Uiji 

parsial dapat dilihat dari t tabeil dan t hituingnya, seirta dapat juiga dilihat dari tigkat 

signifikasinya. Ruimuis peineintuian t tabeil deingan tingkat signifikan seibeisar 5% uiji duia pihak 

antara lain:   

t  tabel  = t (α /2;n-k-1) = 0,05/2 = 0,025 

t tabel  = 0,025; 103-2-1= 100 

t tabel = 1,984 

Keiteirangan :  

n = Juimlah Sampeil  

k = Juimlah Variabeil Beibas  

1 = Konstan 

Adapuin kriteiria peingambilan keipuituisan dalam peineilitian ini ialah seibagai beirikuit:  

Apabila tingkat signifikan < 0,05 dan t hituing > t tabeil, maka Ha diteirima dan Ho 

ditolak yang beirarti ada peingaruih yang signifikan antara variabeil indeipeindein teirhadap 

variabeil deipeindein.  

Apabila nilai signifikan> 0,05 dan t hituing < t tabeil, artinya H0 diteirima dan Ha ditolak yang 

beirarti tidak ada peingaruih yang signifikan antara variabeil indeipeindein teirhadap variabeil 

deipeindein. 
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Tabel 14 Hasil Uji Parsial (Uji T) 

Coefficients
a
 

Variabel 

Independen 

Thitung Ttabel Sig. Keterangan 

Work Life Balance 2,866 1,984 0,005 H1 diterima 

Burnout 8,858 1,984 0,000 H2 diterima 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

Sumber : Data Olahan SPSS 25 

Dengan demikian diperoleh hasil sebagai berikut: 

Work Life Balance. Diketahui thitung 2,866 > ttabel 1,984dan Sig  0,005 < 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya Work Life Balance berpengaruh 

terhadap Kepuasan Kerja pada Rumah Sakit Jiwa Tampan Pekanbaru Provinsi Riau. 

Burnout. Diketahui thitung 8,858> ttabel 1,984dan Sig  0,000 < 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya Burnout berpengaruh terhadap 

Kepuasan Kerja pada Rumah Sakit Jiwa Tampan Pekanbaru Provinsi Riau. 

2. Uji Simultan (Uji F) 

 Menurut (Ghozali, 2018) meinyatakan bahwa Uiji F atauiuiji seicara simuiltan diguinakan 

uintuik meingeitahuii apakah variabeil indeipeindein seicara beirsama-sama ataui join meimpeingaruihi 

variabeil deipeindein. Uiji F dalam peineilitian ini meingguinakan tingkat signifikansi ataui tingkat 

keipeircayaan seibeisar 5% ataui 0,05, uintuik meineintuikan F tabeil maka dapat dilihat deingan 

formuila:  

f tabel df1 = (k-1) 

        = 2-1=1 

   Df2       = (n-k) 

        =103-2 = 101 

    f table   = 3,09 

 

Adapuin kriteiria uintuik meingambil keipuituisan teirkait uiji seicara beirsamasama (simuiltan) antara 

lain:  

a. Jika nilai probabilitas signifikan< 0,05, dan F hituing > F tabeil, maka seimuia variabeil 

indeipeindein beirpeingaruih teirhadap variabeil deipeindein 

b. Jika nilai probabilitas signifikan> 0,05, dan F hituing < F tabeil, maka seimuia variabeil 

indeipeindein tidak beirpeingaruih teirhadap variabeil deipeindein 

Tabel 15 Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVA
a
 

Model Sum of 

Square 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 3737,371 2 1868,686 79,665 ,000
b
 

Residual 2345,677 100 23,457   

Total 6083,049 102    

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

b. Predictors: (Constant), Burnout, Work Life Balance 

Sumber: Data Olahan SPSS 25 
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 Diketahui Fhitung 79,665> Ftabel 3,09 dengan Sig. 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa Ha diterima karena Fhitung lebih besar dari Ftabel dimana terdapat pengaruh yang 

signifikan dan Ho ditolak karena Fvalue lebih kecil dari pada α dimana terdapat pengaruh yang 

signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Work Life Balance dan Burnout berpengaruh 

terhadap Kepuasan Kerja pada Rumah Sakit Jiwa Tampan Pekanbaru Provinsi Riau. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Menurut (Ghozali, 2018) meinyatakan bahwa Koeifisiein deiteirminasi (R²) ialah alat 

yang diguinakan uintuik meinguikuir seijauih mana keimampuian modeil dalam meineirangkan variasi 

variabeil deipeindein. Nilai koeifisiein deiteirminasi adalah antara nol sampai deingan satui (0 < R2 

< 1). Nilai koeifisiein deiteirminasi yang keicil beirarti keimampuian variabeil-variabeil indeipeindein 

dalam meinjeilaskan variasi variabeil deipeindein sangat teirbatas. Seibaliknya, jika nilai meindeikati 

1 beirarti variabeil-variabeil indeipeindein meimbeirikan hampir seimuia informasi yang dibuituihkan 

uintuik meimpreidiksi variabeil deipeindein. 

Tabel 16 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,784
a
 ,614 ,607 4,843 

a. Predictors: (Constant), Burnout, Work Life Balance 

b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

Sumber: Data Olahan SPSS 25 

 Berdasarkan tabel diatas dapat diketahu bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,607 

atau 60,7%. Ini menunjukkan bahwa Kepuasan Kerja pada Rumah Sakit Jiwa Tampan 

Pekanbaru Provinsi Riau dipengaruhi oleh Work Life Balance dan Burnout sebesar 60,7%. 

Sedangkan sisanya sebesar 39,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diamati dalam 

penelitian ini. 

 

Pembahasan 

 Dari hasil pengujian terlihat bahwa semua variabel bebas Work Life Balance dan 

Burnout berpengaruh kepada variabel terikat yaitu Kepuasan Kerja. 

1. Pengaruh Work Life Balance Terhadap Kepuasan Kerja 

  Dari hasil pengujian diatas, mengenai pengaruh Work Life Balance terhadap Kepuasan 

Kerja yang menyatakan thitung 2,866 > ttabel 1,984dan Sig  0,005 < 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya Work Life Balance berpengaruh terhadap 

Kepuasan Kerja pada Rumah Sakit Jiwa Tampan Pekanbaru Provinsi Riau. 

 Berdasarkan nilai regresi sebesar 0,359 membuktikan bahwa Work Life Balance 

berpengaruh positif terhadap Kepuasan Kerja, hal ini menandakan bahwa apabila Work Life 

Balance meningkat maka Kepuasan Kerja ikut menurun. 

 Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Fenia Annamaria (2018) dengan 

judul “Pengaruh Work-life Balance Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Pada Hotel Sintesa 

Peninsula Manado” yang menyatakan Work Life Balance memiliki pengaruh positif dan 

signifikan secara parsial  terhadap Kepuasan Kerja dengan t hitung variabel (X) sebesar 5.880 



Jurnal Ekonomi dan Ilmu Sosial (JEIS) 

Vol.03 No.02 Desember 2024 pp. 347~365 

E-ISSN: 3025-9126|https://jom.uin-suska.ac.id/index.php/JEIS 

364 
 

Pengaruh work life balance dan burnout …. ( Andi Sukma, Meri Sandora, 2024) 

 

lebih besar > nilai t tabel sebesar 1.672,sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

Work-life Balance (X) terhadap Kepuasan Kerja (Y). Hal ini berarti bahwa kecenderungan 

meningkatnya Work Life Balance mengakibatkan menurunnya Kepuasan Kerja. 

 

2. Pengaruh Burnout Terhadap Kepuasan Kerja 

 Dari hasil pengujian diatas mengenai pengaruh Burnout terhadap Kepuasan Kerja 

yang menyatakan thitung 8,858> ttabel 1,984dan Sig  0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya Burnout berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja pada 

Rumah Sakit Jiwa Tampan Pekanbaru Provinsi Riau. 

 Berdasarkan nilai regresi sebesar 0,782 membuktikan bahwa Burnout berpengaruh 

positif terhadap Kepuasan Kerja. Hasil penelitian ini didukung dan sejalan oleh penelitian 

Elfa Indrian (2020) dengan judul “Pengaruh Burnout Dan Ketidakamanan Kerja Terhadap 

Kepuasan Kerja Dalam Meningkatkan Kinerja Pada Tenaga Pendidik Sman 1 Karangnunggal 

Di Tasikmalaya” yang menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan dari hasil uji t dengan hasil thitung 

5,098 > ttabel 1,984 dan Sig. 0,000 < 0,05 maka Ha diterima Ho ditolak. Hal ini menunjukkan 

bahwa secara parsial lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

 

3. Pengaruh Work Life Balance dan Burnout Terhadap Kepuasan Kerja 

 Dari hasil pengujian diatas secara simultan diketahui bahwa Fhitung 79,665> Ftabel 3,09 

dengan Sig. 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Ha diterima karena Fhitung lebih besar 

dari Ftabel dimana terdapat pengaruh yang signifikan dan Ho ditolak karena Fvalue lebih kecil 

dari pada α dimana terdapat pengaruh yang signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

Work Life Balance dan Burnout berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja pada Rumah Sakit 

Jiwa Tampan Pekanbaru Provinsi Riau. Nilai R Square sebesar 0,607 atau 60,7%. Ini 

menunjukkan bahwa Kepuasan Kerja pada Rumah Sakit Jiwa Tampan Pekanbaru Provinsi 

Riau dipengaruhi oleh Work Life Balance dan Burnout sebesar 60,7%. Sedangkan sisanya 

sebesar 39,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diamati dalam penelitian ini. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Imran Caniago (2023) dengan judul 

“Pengaruh Worklife Balance dan Burnout terhadap Kepuasan Kerja Karyawan” 

menyimpulkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara lingkungan kerja dan stres kerja 

terhadap kinerja karyawan. Diketahui Fhitung 151.486> Ftabel 3,28 dengan Sig. 0,000 > 0,05. 

Nilai R Square sebesar 90,9% kepuasan kerja dipengaruhi oleh work life balance dan burnout, 

sedangkan sisanya 9,1% kemungkinan dipengaruhi oleh variabell ain yang tidak tercakup 

dalam penelitian ini 

 

SIMPULAN  

Work Life Balance berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja Perawat Wanita pada 

Rumah Sakit Jiwa Tampan Pekanbaru Provinsi Riau. 

Burnout berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja Perawat Wanita pada Rumah Sakit 

Jiwa Tampan Pekanbaru Provinsi Riau. 

Work Life Balance dan Burnout berpengaruh secara simultan terhadap Kepuasan Kerja 

Perawat Wanita Pada Rumah Sakit Jiwa Tampan Pekanbaru Provinsi Riau. Adapun 
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pengaruhnya sebesar 61,4%. Sedangkan sisanya sebesar 38,6% dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak diamati dalam penelitian ini 
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